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Satisfaction Scale (EMS) developed by Olson and Fowers
(1993), which includes ten aspects of marital satisfaction.
Data analysis involved descriptive statistics, normality
and linearity tests, and Spearman’s rho correlation. The
results indicated no significant relationship between
work-family conflict and marital satisfaction (r = 0.007,
p =0.457). The average score of work-family conflict was
64.90 (SD = 14.176) and was classified in the moderate
category, while the average score of marital satisfaction
was 37.33 (SD = 12.239), which was also in the moderate
category, indicating that the respondents had work-
family conflict and marital satisfaction levels in the
moderate category.

PENDAHULUAN

Kepuasan Pernikahan (marital satisfaction) merupakan salah satu hal penting yang
menggambarkan kualitas hubungan pasangan. Fowers dan Olson (1993) menjelaskan
bahwa kepuasan pernikahan sebagai evaluasi menyeluruh mengenai hubungan pernikahan
yang dijalani pasangan suami istri. Penilaian ini mencerminkan sejauh mana kebutuhan dan
harapan individu terpenuhi dalam pernikahan, yang pada akhirnya memengaruhi
kesejahteraan emosional dan stabilitas keluarga. Selain itu kepuasan pernikahan juga
menunjukkan seberapa dalam interaksi emosional antara suami dan istri serta seberapa baik
mereka mengelola peran ganda mereka di rumah tangga dan di tempat kerja (Nunes et al,,
2022).

Namun, semakin rumitnya tuntutan kehidupan pada pasangan membuat mereka
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menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan keluarga. Namun, seiring dengan meningkatnya kompleksitas tuntutan
kehidupan modern, banyak pasangan menghadapi kesulitan dalam mempertahankan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga. Penelitian oleh Saudi dan Umar
(2022) menunjukkan bahwa sebagian besar istri bekerja di Kota Makassar memiliki tingkat
kepuasan pernikahan pada kategori sedang, yang menggambarkan adanya tantangan dalam
menyeimbangkan tanggung jawab domestik dan profesional. Rahmananda (2022) juga
menemukan bahwa komunikasi interpersonal dan keintiman emosional berperan signifikan
dalam meningkatkan kepuasan pernikahan pada pasangan menikah yang bekerja. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kualitas hubungan emosional dan dukungan pasangan
berperan penting dalam menjaga kepuasan pernikahan, terutama bagi perempuan yang
menjalani peran ganda.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi pasangan adalah konflik peran antara
pekerjaan dan keluarga atau bisa disebut dengan work-family conflict. Work-family conflict
terjadi ketika tuntutan dari keduanya ini berlawanan dan menghambat individu dalam
memenuhi perannya secara optimal atau penuh. Konflik ini dapat berbentuk konflik
berbasis waktu, tekanan, maupun perilaku yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan
individu dan hubungan pernikahan (Greenhaus & Beutell, 1985). Studi oleh Kim et al.
(2023) mengemukakan bahwa konflik antara tuntutan kerja dan kehidupan keluarga
memiliki kontribusi signifikan terhadap munculnya gejala depresi pada perempuan yang
bekerja, sementara kurangnya dukungan emosional dari pasangan dapat memperburuk
ketidakpuasan dalam pernikahan. Selain itu tekanan ekonomi yang terus meningkat serta
perubahan sosial yang cepat semakin menambah beban, sehingga waktu dan energi yang
tersedia menjadi terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan pekerjaan yang tidak
diimbangi dengan dukungan pasangan dapat memperburuk ketidakpuasan pernikahan dan
kondisi mental individu. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Molina (2020) yang
menunjukkan bahwa perempuan yang bekerja tetap memikul beban pekerjaan rumah
tangga dan pengasuhan anak secara dominan, meskipun mereka turut aktif dalam pekerjaan
berbayar. Ketidakseimbangan peran ini menjadikan perempuan lebih rentan mengalami
work-family conflict yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan kualitas
hubungan pernikahan. Di sisi lain, tekanan ekonomi dan minimnya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar turut memperkuat hubungan negatif antara konflik kerja dan keluarga
dengan tingkat kepuasan dalam pernikahan.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa work-family conflict
memiliki hubungan negatif dengan kepuasan pernikahan dan berkaitan erat dengan
peningkatan gejala depresi serta penurunan tingkat kepuasan pernikahan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Yoo (2021), ditemukan bahwa pada pasangan suami istri yang
sama-sama memiliki pekerjaan di Korea, terdapat hubungan yang berlawanan arah antara
ketegangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan rumah tangga dengan kualitas
hubungan pernikahan. Nilai korelasinya adalah r= -.42 dengan tingkat signifikasi p <.01.
Temuan ini menjelaskan bahwa semakin besar tekanan antara peran profesional dan
domestik, maka semakin menurun kepuasan yang dirasakan dalam hubungan suami istri.
Selain itu penelitian lainnya yang dilakukan oleh Anggarwati et al. (2022) juga menemukan
bahwa pada istri yang menjadi tulang punggung keluarga di desa Jelegog Rancaekek dengan
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tingkat work-family conflict yang tinggi mengalami kepuasan pernikahan yang lebih rendah.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada subjek dengan pasangan
bekerja secara umum dan belum secara spesifik mengupas kondisi pada perempuan yang
termasuk dalam generasi Sandwich. Menurut Burke (2017) generasi sandwich yang
dimaksud adalah kelompok individu yang harus merawat orang tua yang menua sekaligus
memenuhi kebutuhan keluarga inti mereka sendiri. Akibatnya mereka sering mengalami
tekanan dalam menyeimbangkan tuntutan ini.

Konsep generasi sandwich pertama kali diperkenalkan oleh Miller (1981) dan
kemudian dikembangkan dalam berbagai penelitian, termasuk oleh Roring dan Simanjutak
(2024) yang menyoroti beban tambahan yang dihadapi kelompok ini. Situasi ini
menciptakan tekanan yang unik karena individu dalam generasi sandwich harus membagi
waktu, tenaga, dan sumber daya finansial antara keluarga inti dan orang tua mereka, yang
memiliki potensi menurunkan kepuasan pernikahan serta memperburuk work-family
conflict. Fenomena ini semakin relevan di Indonesia mengingat peningkatan populasi lanjut
usia (lansia). Menurut data dari Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada
tahun 2023, persentase penduduk lansia mencapai 11, 75% dari total populasi, dan
meningkat 1,27% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini berdampak pada bertambahnya
jumlah generasi milenial dan generasi Z yaitu sekitar 4,55 juta orang yang harus
menanggung beban ekonomi anggota keluarga lansia mereka. Rata-rata pengeluaran rumah
tangga kelompok ini tercatat sebesar Rp 5,87 juta per bulan. Dari jumlah tersebut, sebanyak
1,7 juta individu telah memiliki anak, dan sekitar 43,06% di antaranya mengasuh dua anak
yang semakin menambah tekanan finansial yang harus dihadapi.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian
penelitian sebelumnya dengan menelusuri hubungan antara work-family conflict dan
kepuasan pernikahan pada perempuan yang termasuk dalam generasi sandwich. Dengan
memahami lebih dalam mengenai hubungan antara work-family conflict dan kepuasan
pernikahan pada perempuan generasi sandwich, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pengetahuan dan strategi yang efektif untuk
mendukung kesejahteraan pasangan dalam generasi sandwich.

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat hubungan antara work-family
conflict dengan kepuasan pernikahan

LANDASAN TEORI
A. Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan adalah hal yang penting dalam menjaga kualitas hubungan
suami istri terlebih pada kasus ini adalah pasangan yang termasuk dalam generasi sandwich,
yaitu mereka yang harus membagi waktu dan energi antara merawat anak-anak dan orang
tua. Fowers dan Olson (1993) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan adalah perasaan
subjektif yang dirasakan suami atau istri terhadap pernikahannya seperti merasa bahagia,
puas, dan menikmati waktu bersama pasangan. Sementara itu menurut Stone dan
Shackelford (2006, dalam Elfira et al,, 2022) menyatakan kepuasan pernikahan sebagai hasil
dari pertimbangan untung dan rugi dalam hubungan. Semakin meningkat beban yang
dirasakan, maka semakin menurun kepuasan pernikahan yang dirasakan. Lalu menurut
Ward et al (2009) menyebutkan bahwa kepuasan pernikahan itu berkaitan dengan perasaan
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puas terhadap interaksi, harapan, dan pengalaman yang dijalani bersama pasangan. Melihat
dari ketiga pandangan tersebut, maka definisi kepuasan pernikahan menurut Fowers dan
Olson dipilih sebagai landasan teori yang utama karena paling menggambarkan kondisi
emosional yang langsung dipengaruhi oleh tekanan work-family conflict. Selain itu hal ini
juga disebabkan karena fokus pada perasaan pribadi seperti bahagia dan puas dianggap
paling tepat untuk memahami bagaimana work-family conflict dapat berhubungan pada
kualitas hubungan pernikahan generasi sandwich.

B. Work-Family Conflict

Work-Family Conflict merupakan kondisi ketika seseorang mengalami kesulitan dalam
menjalankan peran di dunia kerja dan kehidupan keluarga secara bersamaan. Menurut
Zanden (1993) work-family conflict adalah sesuatu kondisi yang tidak menyenangkan dan
dapat bersumber dari individu, peran pasangannya, dan lingkungan sosial yang cenderung
dihindari atau berusaha ditemukan solusinya. Kondisi seperti ini biasanya menimbulkan
ketegangan karena seseorang merasa tidak mampu memenuhi tuntutan yang datang dari
kedua sisi secara seimbang. Ketika dibiarkan, konflik tersebut dapat berpotensi
menurunkan kualitas hidup khususnya dalam hubungan keluarga.

Selain itu menurut Frone, Russell, dan Cooper (1997) menjelaskan work family conflict
adalah konflik peran yang terjadi ketika individu harus memenuhi tuntutan pekerjaan di
satu sisi, sementara di sisi lain individu tersebut juga harus memenubhi

tanggung jawab terhadap keluarganya. Kemudian pasangan harus mengelola tuntutan
pekerjaan dan merawat anggota keluarga yang lebih tua yang membuat konflik ini semakin
kompleks dan berpotensi mengurangi kepuasan pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa
peran ganda pasangan dapat memperburuk ketidakseimbangan hubungan mereka.

C. Definisi Generasi Sandwich

Konsep generasi sandwich pertama kali dikenalkan oleh Dorothy A. Miller pada tahun
1981. Konsep ini mengacu pada individu yang berada dalam posisi tanggung jawab ganda,
yakni merawat orang tua yang telah lanjut usia sekaligus memenuhi kebutuhan anak-anak
mereka sendiri. Umumnya, kelompok ini berada pada rentang usia 30-50 tahun di mana
mereka sedang berada pada puncak usia produktif dan memiliki tanggung jawab keluarga
yang besar. Situasi ini membuat mereka berada di tengah seperti isi sandwich yang terjepit
antara dua lapisan roti. Mereka mengalami tekanan ganda secara fisik, emosional, dan
finansial karena harus membagi perhatian dan sumber daya untuk dua arah (Miller, 1981).

Sementara menurut Rari, Jamalludin, dan Nurokhmah (2021) generasi sandwich adalah
orang-orang yang memikul tanggung jawab besar terhadap orang tua serta keluarga inti
mereka. Tanggung jawab ini bisa berupa dukungan finansial, emosional,

maupun sosial. Mereka sering harus merencanakan masa depan sambil menanggung
masa lalu yang belum selesai. Kondisi ini muncul karena generasi sebelumnya belum siap
secara finansial sehingga beban itu akhirnya berpindah. Akibatnya, generasi sandwich
sering mengalami tekanan hidup yang berat dan sulit untuk fokus pada diri sendiri.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji korelasional. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang sistematis, objektif, dan terukur sejak
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perencanaan hingga tahap akhir penelitian. Selain itu, analisis data dilakukan dengan
bantuan teknik statistik untuk memastikan hasil yang lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif

Setelah seluruh data terkait work-family conflict dan kepuasan pernikahan
terkumpul dan dimasukkan ke dalam Microsoft Excel, peneliti melanjutkan proses
analisisd engan menggunakan program SPSS versi 24. Analisis ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran umum mengenai data penelitian melalui statistik deskriptif, yang
meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum dari
masing-masing variabel. Hasil perhitungan statistik deskriptif tersebut terjasi secara
rinci pada tabel berikut:
Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. dev
Work-Family Conflict 251 18 90 64.90 14.176
Kepuasan Pernikahan 251 15 69 37.33 12.239
Valid N (listwise) 251

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian (N) adalah sebanyak
251 responden. Nilai terendah (minimum) pada variabel work-family conflict yaitu 18,
sedangkan nilai tertingginya (maximum) mencapai 90. Sementara itu, pada variabel
kepuasan pernikahan, nilai terendah yang diperoleh adalah 15, dan nilai tertinggi sebesar 69.
Kolom mean menunjukkan rata-rata skor dari masing- masing variabel, di mana rata-rata
work-family conflict sebesar 64,90, sedangkan rata-rata kepuasan pernikahan sebesar 37,33.
Nilai standar deviasi untuk work- family conflict adalah 14,176, dan untuk kepuasan
pernikahan sebesar 12,239, yang menunjukkan seberapa besar variasi data terhadap nilai
rata-ratanya. Secara umum, nilai rata-rata pada kedua variabel tidak terpaut jauh dari
standar deviasinya, yang menandakan bahwa data relatif tersebar secara moderat dan
tidak terdapat penyimpangan ekstrem dari nilai tengah.
2. Kategorisasi Work-Family Conflict

Selanjutnya, skor work-family conflict dan kepuasan pernikahan dianalisis lebih lanjut
melalui proses kategorisasi. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengelompokkan hasil
skor responden ke dalam kategori tertentu seperti rendah, sedang, dan tinggi sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat work-family conflict dan kepuasan
pernikahan pada partisipan penelitian. Pengelompokan dilakukan berdasarkan hasil
distribusi data yang tercantum dalam tabel tersebut:
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Tabel 2 Kategori Skor Work-Family Conflict

Kategori Rentang Nilai F Persentase Mean
Rendah X <50.72 48 19.12%

Sedang 50.72-79.08 158 62.95% 64.90
Tinggi >79.08 45 17.93%

Jumlah 251 100%

Berdasarkan Tabel 2 dibawah ini, dapat diketahui bahwa variabel work-family conflict
menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori sedang, dengan rentang nilai
50,72 hingga 79,08, yaitu sebanyak 158 responden atau sekitar 62,95% dari total 251
partisipan. Sementara itu, terdapat 48 responden (19,12%) yang berada pada kategori
rendah dan 45 responden (17,93%) termasuk dalam kategori tinggi.

3. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan

Berdasarkan Tabel 3 dibawah ini, dapat diketahui bahwa variabel kepuasan
pernikahan menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori sedang, dengan
rentang nilai 50,72 hingga 79,08, yaitu sebanyak 158 responden atau sekitar 62,95% dari
total 251 partisipan. Sementara itu, terdapat 48 responden (19,12%) yang berada pada
kategori rendah, dan 45 responden (17,93%) termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 3 Kategori Skor Kepuasan Pernikahan

Kategori Rentang Nilai F Persentase Mean
Rendah X <50.72 48 19.12% 37.33
Sedang 50.72 - 79.08 158 62.95%
Tinggi > 79.08 45 17.93%

Jumlah 251 100%

4. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan teknik
One Sample Kolmogrov-Smirnov Test. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan menurut
Azwar (2013), apabila nilai signifikasi (Sig) <0.05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai signifikasi > 0.05 maka data dianggap berdistribusi normal.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 231
Normal Parameters ab Mean ,0000000
Std.Deviation 12.23884186
Most Extreme Differences Absolute ,072
Positive ,072
Negative -,042
Test Statistic ,072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003¢4
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Berdasarkan Tabel 4. hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai absolute sebesar
0,072, dengan nilai positif sebesar 0,072 dan nilai negatif sebesar - 0,042. Nilai signifikansi
padakolom Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,003, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai absolute sebesar
0,072, dengan nilai positif sebesar 0,072 dan nilai negatif sebesar - 0,042. Nilai signifikansi
padakolom Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,003, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Tabel 5 Hasil Uji Linearitas

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Kepuasan* Between (Combined) 8139.766 57 142.803 .940 .598
WCF Groups
Linearity 1899 1 1899 .013 911
Deviation 8137.867 56 145.319 .957 .565
from
Linearity
Within Groups 29309.446 193 151.862
Total 37449.211 250

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel work-family conflict (X) dan
kepuasan pernikahan (Y), diperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,565, yang
berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
work-family conflict dan kepuasan pernikahan bersifat linear, sehingga memenuhi asumsi
linearitas untuk analisis korelasi atau regresi selanjutnya

5. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
variabel work-family conflict (X) dengan kepuasan pernikahan (Y). Karena data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan menggunakan analisis korelasi Spearman
dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil uji hipotesis tersebut disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

Work- Family Kepuasan
Conflict Pernikahan
Spearman'’s WEFC Correlation 1.000 .007
rho Coefficient
Sig. (1-tailed) 457
N 251 251
MS Correlation .007 1000
Coefficient
Sig. (1-tailed) 457
N 251 251

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi (r) antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan adalah sebesar
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0,007 dengan nilai signifikansi (Sig. 1-tailed) sebesar 0,457, yang berarti lebih besar dari
0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan pada responden penelitian ini. Nilai
korelasi yang sangat kecil juga menunjukkan bahwa arah hubungan antara kedua variabel
tersebut hampir tidak ada atau sangat lemah

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-family conflict
dengan kepuasan pernikahan pada perempuan yang termasuk dalam generasi sandwich.
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho, diperoleh nilai signifikansi p = 0,457 (p >
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
work-family conflict dan kepuasan pernikahan. Dengan kata lain, tingkat konflik antara
pekerjaan dan keluarga yang dialami responden tidak secara langsung berkaitan dengan
tinggi atau rendahnya kepuasan pernikahan mereka.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoo (2021) yang
menemukan adanya hubungan negatif antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan
pada pasangan bekerja di Korea, dengan nilai korelasi sebesar r = -.42 dan p <.01. Perbedaan
hasil ini juga tidak sejalan dengan penelitian Anggarwati et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa perempuan dengan tingkat work-family conflict tinggi cenderung memiliki kepuasan
pernikahan yang lebih rendah.

Namun, hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan Rahmananda (2022)
yang menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pernikahan pada pasangan bekerja dipengaruhi
oleh faktor komunikasi interpersonal dan keintiman emosional, bukan semata oleh tekanan
peran kerja dan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian mengenai hubungan
antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan dapat bervariasi, tergantung pada
karakteristik responden dan faktor yang terlibat dalam kehidupan pernikahan mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang mendukung Kkontribusi
akademiknya. Salah satu kelebihan utama penelitian ini adalah fokusnya pada perempuan
generasi sandwich, kelompok yang masih jarang diteliti dalam konteks hubungan antara
work-family conflict dan kepuasan pernikahan di Indonesia. Penelitian ini juga melibatkan
jumlah partisipan yang cukup besar, yaitu 251 responden, sehingga memberikan gambaran
yang kuat mengenai kecenderungan umum pada populasi tersebut. Selain itu, penggunaan
instrumen terstandar seperti skala Work-Family Conflict dan ENRICH Marital Satisfaction
Scale membantu meningkatkan reliabilitas dan validitas data yang diperoleh. Proses
pengumpulan data secara daring juga memungkinkan peneliti menjangkau partisipan dari
berbagai daerah di Indonesia dengan efisien, meskipun tetap terkonsentrasi di Pulau Jawa.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada sebaran partisipan yang
kurang merata secara geografis, di mana sebagian besar responden berdomisili di Pulau
Jawa, terutama di wilayah Jawa Tengah. Kondisi ini dapat memengaruhi keberagaman data
karena lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi di Pulau Jawa kemungkinan berbeda dengan
wilayah lain di Indonesia. Perempuan generasi sandwich di daerah lain, seperti Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, atau Bali, mungkin menghadapi tekanan dan pola peran yang berbeda
sesuai dengan kondisi pekerjaan, sistem dukungan keluarga, serta nilai-nilai budaya
setempat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih merepresentasikan konteks sosial
perempuan generasi sandwich di Pulau Jawa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
work-family conflict dan kepuasan pernikahan pada perempuan yang termasuk dalam
generasi sandwich. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat konflik yang dialami antara
tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga tidak berkaitan secara langsung dengan
tingkat kepuasan pernikahan mereka. Maka dari itu, meskipun perempuan generasi
sandwich menghadapi tekanan dan peran ganda dalam kehidupan sehari-hari, hal
tersebut tidak menunjukkan adanya hubungan yang berarti dengan kepuasan pernikahan
yang mereka rasakan.

. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami

tingkat work-family conflict pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan generasi sandwich umumnya menghadapi konflik antara tuntutan pekerjaan
dan tanggung jawab keluarga pada tingkat yang sedang.

Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki
tingkat kepuasan pernikahan pada kategori sedang. Artinya, perempuan generasi
sandwich umumnya merasakan kepuasan pernikahan yang stabil meskipun harus
menghadapi peran ganda dalam pekerjaan dan keluarga.

Saran

. Bagi partisipan, disarankan untuk mengembangkan strategi pengelolaan waktu dan

dukungan sosial yang efektif. Upaya seperti berbagi tanggung jawab dengan pasangan,
menjalin komunikasi terbuka dalam keluarga, serta menjaga kesehatan mental melalui
aktivitas relaksasi dapat membantu mempertahankan kepuasan pernikahan dan
kesejahteraan pribadi meskipun berada dalam tekanan peran yang kompleks.

. Bagi konselor dan praktisi psikologi, diharapkan dapat mengembangkan layanan

konseling keluarga dan pernikahan yang berfokus pada keseimbangan peran ganda.
Intervensi dapat diarahkan pada peningkatan kemampuan komunikasi pasangan,
manajemen stres, serta penguatan dukungan emosional. Dengan demikian, perempuan
yang menghadapi beban ganda dapat mengelola tuntutan pekerjaan dan keluarga dengan
lebih adaptif.

. Bagi pihak organisasi dan perusahaan, disarankan untuk meningkatkan kebijakan ramah

keluarga (family-friendly policies) seperti penjadwalan kerja fleksibel, program
kesejahteraan karyawan (employee assistance program), dan pelatihan manajemen stres.
Dukungan dari tempat kerja dapat membantu karyawan menjaga keseimbangan peran
tanpa mengorbankan kepuasan dalam kehidupan pernikahan.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat menumbuhkan empati dan dukungan sosial terhadap
perempuan generasi sandwich, baik melalui komunitas, lingkungan kerja, maupun
keluarga besar. Kesadaran sosial ini penting untuk mengurangi stigma terhadap
perempuan yang bekerja sambil mengurus keluarga dan orang tua, serta mendorong
lingkungan yang lebih suportif terhadap kesejahteraan mental dan relasi keluarga.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan responden ke wilayah

lain di Indonesia agar hasil penelitian lebih representatif terhadap perbedaan sosial dan
budaya di berbagai daerah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
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penambahan variabel lain seperti dukungan pasangan, stres kerja, atau strategi koping,
agar hubungan antara work-family conflict dan kepuasan pernikahan dapat dipahami
secara lebih komprehensif.
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